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ABSTRAK 

 Mediasi merupakan cara penyelesaian sengketa melalui proses 

perundingan guna memperoleh kesepakatan keduabelah pihak dengan dibantu 

oleh mediator. Aturan tetang proses mediasi disebutkan dalam Peraturan 

Mahkamah Agung No.1 Tahun 2016 tentang prosedur  mediasi di Pengadilan 

yang mewajibkan setiap perkara perceraian yang terdaftar harus melalui proses 

mediasi terlebih dahulu sebelum masuk persidangan. Dalam hal ini Kabupaten 

Tegal termasuk salah satu daerah  dengan kasus perceraian terbanyak di Jawa 

Tengah. Perkara perceraian juga merupakan perkara yang paling banyak ditangani 

oleh Pengadilan Agama Slawi. Berdasarkan data di Pengadilan Agama Slawi, 

pada tahun 2020-2021 dari total 469 perkara yang telah dimediasi hanya terdapat 

17  perkara yang berhasil dimediasi. Melihat data tersebut dapat dikatakan bahwa 

hasil  mediasi yang dilakukan mediator hakim di PA Slawi tersebut terbilang 

rendah. Oleh karenanya menarik diteliti untuk mengetahui bagaimana sebenarnya 

praktik dan peran mediator hakim dalam memediasi perkara perceraian di PA 

Slawi, mengapa mediasi di PA Slawi tidak banyak berhasil serta apasajakah yang 

menjadi faktor pendukung dan penghambat mediasi dalam perkara perceraian di 

Pengadilan Agama Slawi. 

 Penelitian ini menggunakan teori peran dan teori sistem hukum. Adapaun 

jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan  

menggunakan pendekatan sosiologi hukum .Sedangkan metode analisis datanya 

menggunakan metode kualitatif dan memiliki sifat penelitian berupa deskriptif 

analitik. Dalam metode pengumpulan datanya penulis menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil Penelitian menunjukan bahwa Praktik dan penerapan mediasi di 

Pengadilan Agama Slawi telah berjalan sesuai dengan PERMA No. 1 Tahun 

2016. Dalam hal ini medasi di PA Slawi dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu: 

Tahap Pra mediasi, Tahap Pelaksanaan proses mediasi dan Tahap Ahir mediasi. 

Adapun dalam  menjalankan dan menyelesaikan proses mediasi, mediator hakim 

di PA Slawi telah menjalankan tugas dan peranannya dengan maksimal juga telah 

bersungguh-sungguh berupaya mendamaikan para pihak yang bersengketa.   

Mediator hakim di PA Slawi telah berperan: menumbuhkan dan mempertahankan 

kepercayaan diri diantara para pihak,  memberikan pelayanan yang adil terhadap 

kedua belah pihak, mengendalikan dan menciptakan pertemuan yang nyaman bagi 

kedua belah pihak, mendorong dan memandu para pihak berdiskusi dan 

bernegosiasi, dan mediator hakim berperan memberikan nasihat-nasihat spiritual 

kepada kedua belah pihak yang bersengketa. Akan tetapi, dari maksimalnya upaya 

mediator hakim dalam memediasi perkara perceraian di PA Slawi dapat dikatakan 

berlum berhasil, sebab masih sangat rendahnya tingkat keberhasilan mediasi di 

PA Slawi. Adapun yang menjadi penghambat keberhasilan mediasi di PA Slawi 

yaitu: faktor banyaknya mediator yang tidak memiliki sertifikat dan ketrampilan 

memediasi para pihak yang bersengketa, tidak hadirnya salah satu pihak ketika 

proses mediasi, para pihak sama-sama memiliki tekad yang kuat untuk bercerai. 

 

Kata Kunci: Peran Mediator , Mediator Hakim, Perkara Perceraian, Mediasi 
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ABSTRAC 

 

Mediation is a way of resolving disputes through a negotiation process to 

obtain agreement between both parties with the assistance of a mediator. The rules 

regarding the mediation process are stated in Supreme Court Regulation No.1 of 

2016 concerning mediation procedures in the Court which requires that every 

registered divorce case must go through a mediation process first before entering 

trial. In this case, Tegal district is one of the areas with the most divorce cases in 

Central Java. Divorce cases are also the cases most frequently handled by the 

Slawi Religious Court. Based on data from the Slawi Religious Court, in 2020-

2021, of the total 469 cases that had been mediated, only 17 cases were 

successfully mediated. Looking at this data, it can be said that the results of the 

mediation carried out by the judge mediator at PA Slawi were relatively low. 

Therefore, it is interesting to research to find out what the actual practice and role 

of judge mediators are in mediating divorce cases at PA Slawi, why mediation at 

PA Slawi is not very successful and what are the supporting and inhibiting factors 

for mediation in divorce cases at the Slawi Religious Court. 

 

This research uses role theory and legal system theory. This type of 

research is field research using a legal sociology approach. Meanwhile, the data 

analysis method uses qualitative methods and has the nature of research in the 

form of descriptive analytical research. In the data collection method, the author 

uses observation, interviews and documentation methods. 

The research results show that the practice and implementation of 

mediation at the Slawi Religious Court has been carried out in accordance with 

PERMA No. 1 of 2016. In this case, mediation at PA Slawi is carried out in three 

stages, namely: Pre-mediation stage, Implementation stage of the mediation 

process and Final stage of mediation. As for carrying out and completing the 

mediation process, the judge mediator at PA Slawi has carried out his duties and 

roles to the maximum and has seriously tried to reconcile the parties to the 

dispute. The judge mediator at PA Slawi has the role of: growing and maintaining 

self-confidence between the parties, providing fair services to both parties, 

controlling and creating comfortable meetings for both parties, encouraging and 

guiding the parties to discuss and negotiate, and the judge mediator's role provide 

spiritual advice to both parties in a dispute. However, the maximum efforts of 

judge mediators in mediating divorce cases in PA Slawi can be said to have not 

been successful, because the success rate of mediation in PA Slawi is still very 

low. The obstacles to the success of mediation at PA Slawi are: the number of 

mediators who do not have certificates and skills in mediating the disputing 

parties, the absence of one of the parties during the mediation process, the parties 

both having a strong determination to divorce. 

 

Keywords: The Role of Mediator, Judge Mediator, Divorce Case, Mediation 
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam penyusunan 

tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 

0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

 

A. Konsonan Tunggal  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء



 

x 

 Ya’ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Sunnah سنّة

 Ditulis ‘Illah علةّ

 

C. Ta’ Marbutoh Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 Ditulis al-Mā’idah المائدة

 Ditulis Islāmiyyah إسلامية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti: zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya).   

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h.  

 Ditulis  Muqāranah al-Maẓāhib مقارنة المذاهب

 

D. Vokal Pendek 

َ..........  fatḥah Ditulis A 

ِ..........  Kasrah Ditulis I 

ُ..........  ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 إستحسان

ditulis 

ditulis 

Ā 

Istiḥsān 
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2. Fathah + yā’ mati 

  أنثى

ditulis 

ditulis 

Ā 

Unṡā 

3. Kasrah + yā’mati 

 العلواني

ditulis 

ditulis 

ῑ 

al-‘Ālwānῑ 

4. Ḍammah + wāwu mati 

 علوم

ditulis 

ditulis 

Ū 

‘Ulūm 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + yā’mati 

 غيرهم

ditulis 

ditulis 

Ai 

Gairihim 

2. Fathah + wāwu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

 G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum  أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

شكرتم لإن  Ditulis la’in syakartum 

 

        H. Kata Sandang Alif + Lam 

 1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’an القرآن

 Ditulis al-Qiyās القياس
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    2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el)nya.  

 Ditulis ar-risālah الرسالة

 ’Ditulis an-Nisā النساء

 

         I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat  

     Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya  

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

      Undang-undang Republik Indonesia nomor 1 tahun 1974 menyebutkan  

bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang maha Esa1 

Akan tetapi pada realitasnya dalam menjalankan bahtera rumah tangga 

tidak semuanya berlangsung dengan lancar, banyak pasangan yang tidak dapat 

menghadapi berbagai permasalahan hidup. Selain itu banyak juga pasangan baik 

yang sudah lama menikah maupun baru menikah tetapi  belum  memahami makna 

dan tujuan dari pernikahan sehingga tidak sedikit dari mereka melakukan 

perceraian. Hal ini sebagaimana data yang bersumber dari PA Slawi bahwa dalam 

kurun tahun 2020-2021 di Kabupaten Tegal  setidaknya terdapat 7752 kasus 

perceraian. Faktor penyebabnya diantaranya adalah karena perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus, faktor ekonomi, pasangan  meninggalkan salah satu 

pihak, dan kekerasan dalam rumah tangga.2 

Perceraian sendiri merupakan jalan terakhir yang dapat ditempuh suami 

istri, apabila rumah tangga mereka tidak dapat dipertahankan lagi. Perceraian 

dalam Islam memiliki proses panjang. Persengketaan suami istri tidak serta-merta 

                                                           
1 Undang-undang perkawinan Republik Indonesia nomor 1 tahun 1974 

2 Data Laporan tahunan perkara tingkat pertama perkara yang diterima pada Pengadilan 

Agama Slawi tahun 2020 dan 2021  
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menjadi alasan yang memutuskan hubungan perkawinan, tetapi mengandung 

proses mediasi, rekonsiliasi dan mendamaikan keduannya agar rumah tangga 

mereka dapat dipertahankan.3 

Dalam Islam perintah untuk mendamaikan dua pihak yang berselisih ini 

disebut dengan shulh,4 hal ini sebagaimana disebutkan dalam Q.S al-Hujura>t 

(49) ayat 10 dan Q.S an-Nisa> (4) ayat 35: 

 انما المُؤمنون اخوة فاصلحوا بين اخويكم واتقوا الله لعلكم ترْحمون 5

اصلاحا يدآير اۚ  انمن اهله احكموه وان خفتم شقاق بينهما فابعثوا حكما من اهل

 يوفق اللّ  بينهما ۗ ان اللّ  كان عليما خبيرا6 

Upaya perdamaian ini tidak hanya terdapat dalam hukum keluarga islam 

saja, dalam hukum positif yang berlaku di Indonesia juga mengenal yang 

namanya mediasi. Mediasi adalah cara penyelesaian sengketa melalui proses 

perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh 

Mediator 7  

Aturan tentang proses mediasi ini disebutkan dalam peraturan Mahkamah 

Agung (Perma) no.1 tahun 2016 yang mana Mahkamah Agung mewajibkan 

adanya proses mediasi sebelum perkara diperiksa oleh pengadilan. Ketentuan 

                                                           
3 Syahrial Abbas, Mediasi dalam hukum Syariah, Hukum Adat dan Hukum Nasional, 

(Jakarta: Kencana,2009), hlm. 181 

 
4 Ibid., 185 

5 Al-Hujura>t (49):10 

6 An-Nisa> (4): 35 

7 Adam Rahman, “Peranan Mediasi Dalam Rekonsiliasi Perselisihan Rumah Tangga 

(Studi di PA kota tasikmalaya)”, Jurnal al-Ahwal, Vol.7 no.2 (Desember 2014), hlm. 145 
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mengenai prosedur mediasi dalam Peraturan Mahkamah Agung ini berlaku dalam 

proses berperkara di Pengadilan baik dalam lingkungan peradilan umum maupun 

peradilan agama.8  

Dalam proses mediasi akan dibantu oleh mediator, mediator adalah hakim 

atau pihak lain yang memiliki sertifikat mediator sebagai pihak netral yang 

membantu para pihak dalam proses perundingan guna mencari berbagai 

kemungkinan penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara memutus atau 

memaksakan sebuah penyelesaian.9 Mediasi dianggap penting setidaknya terdapat 

dua alasan: pertama, Mediasi diharapkan mampu mengurangi terjadinya 

akumulasi kasus yang dialami oleh mahkamah  agung yang telah menghadapi 

masalah tersebut secara terus menerus. Kedua, Pengintegrasian mediasi dalam 

proses peradilan dapat memberikan akses yang luas kepada masyarakat untuk 

menemukan penyelesaian yang memuaskan dan berkeadilan .10 

Mediator memiliki peranan yang sangat penting di dalam meningkatkan 

keberhasilan mediasi dan sangat menentukan keefektifan proses penyelesaian 

sengketa. Tolak ukur keberhasilan sebuah mediasi sendiri yaitu berkurangnya 

angka perceraian di Pengadilan. Oleh karenanya untuk mendamaikan kedua belah 

pihak yang berperkara mediator harus bersungguh-sungguh dan selalu berperan 

aktif. Berhasil atau tidaknya mediasi sangat ditentukan oleh peran dan keahlian 

yang ditampilkan mediator, yaitu mampu berkomunikasi dan bernegosiasi dan 

                                                           
8 Perma no.1 tahun 2016 tentang prosedur mediasi diPengadilan 

9  Ibid. 

10  Adam Rahman, “ Peranan Mediasi,  hlm. 151 
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mengarahkan para pihak yang bersengketa supaya mencapai sebuah 

kesepakatan.11 

 Akan tetapi tidak semua proses mediasi di Pengadilan berhasil berjalan 

dengan lancar dan menghasilkan hasil yang memuaskan. Salah satu faktornya bisa 

dikarenakan kurangnya keseriusan mediator hakim dalam memediasi pihak yang 

bersengketa, mediator hakim dalam melakukan praktik mediasi terkesan 

formalitas saja dan proses mediasi sebagai legal standing untuk dapat membuka 

persidangan pokok perkara, kualitas perkara atau kasus yang sangat tidak 

mungkin didamaikan, waktu yang digunakan sangat tergesa gesa dan dan lain-

lain. Hal ini pada ahirnya menimbulkan semakin meningkatnya kasus perceraian.  

Terkait dengan hal ini, kasus perceraian di Kabupaten Tegal  termasuk 

tinggi. Di Jawa Tengah, Kabupaten Tegal termasuk salah satu daerah  dengan 

kasus perceraian terbanyak, jumlahnya mencapai ribuan kasus setiap tahunnya. 

Berdasarkan data di Pengadilan Agama Slawi, pada tahun 2020 tercatat ada 3672  

kasus perceraian, sedangkan pada tahun 2021 ada 4080 kasus.12 

Melihat permasalahan diatas, maka Penyusun beranggapan  bahwa 

menarik untuk dijadikan sebuah objek penelitian bagaimana proses dan penerapan 

mediasi yang dilakukan di  Pengadilan Agama Slawi serta bagaimana peran dan 

praktik mediator hakim dalam menjalankan tugasnya di  Pengadilan Agama 

Slawi. Dalam penelitian ini penyusun memilih membahas mediator hakim 

                                                           
11  Jumadilah, “Proses Penyelesaian perkara Perceraian Melalui Mediasi di Mahkamah 

Syar’iyah Lhokseumawe”, Fiat  Justitia Jurnal Ilmu Hukum, Vol.6 no.2(Mei 2012) hlm. 3 

 
12  Data Laporan tahunan perkara tingkat pertama perkara yang diterima pada Pengadilan 

Agama Slawi tahun 2020 dan 2021 
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dikarenakan di Pengadilan Agama Slawi  hanya terdapat mediator dari kalangan 

hakim. 

Adapun judul dari penelitian ini adalah “PERAN MEDIATOR HAKIM 

DALAM PENYELESAIAN PERKARA PERCERAIAN (STUDI KASUS DI 

PENGADILAN AGAMA SLAWI). 

 

B. Rumusan Masalah  

     Dari Paparan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana  peran mediator hakim dalam memediasi perkara   perceraian di 

Pengadilan Agama Slawi? 

2.  Mengapa mediasi oleh Mediator Hakim di PA Slawi tidak banyak berhasil?  

3.  Apa faktor-faktor  yang menjadi pendukung dan penghambat keberhasilan    

mediasi dalam perkara peceraian di Pengadilan Agama Slawi? 

 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan praktik dan seberapa besar peran mediator hakim  

dalam pelaksanaan mediasi perkara perceraian di Pengadilan Agama 

Slawi. 

2. Untuk menganalisa rendahya tingkat keberhasilan mediasi oleh mediator 

hakim dalam penyelesaian perkara perceraian di pengadilan agama Slawi. 
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3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penghambat 

keberhasilan mediasi dalam penyelesaian perkara peceraian di Pengadilan 

Agama Slawi. 

 

 Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran   

bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai peran 

mediator hakim dalam penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan 

Agama. 

2. Temuan dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi pembelajaran bagi 

mediator baik hakim ataupun non hakim terhadap penyebab banyaknya 

mediasi yang  tidak berhasil.  

3. penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi  oleh akademisi atau para 

peneliti hukum mengenai faktor-faktor yang menjadi pendukung atau 

penghambat keberhasilan mediasi di Pengadilan.   

 

D.  Telaah Pustaka  

      Penelitian yang membahas tentang mediasi dalam menyelesaikan perkara 

perceraian bukanlah hal baru, terdapat beberapa penelitian yang behubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti diantaranya: 

Penelitian dilakukan oleh Gery Seftia Fullendra yang berjudul “Efektifitas 

Peran Mediator Non Hakim Bersertifikat Dalam Upaya Menekan Angka 

Perceraian Di Pengadilan Agama Pekanbaru”. Dalam Penelitiannya Gery hanya 
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membahas seputar mediator non hakim saja. Gery mengatakan bahwa peranan 

mediator non hakim bersertifikat dalam penyelesaian sengketa perkawinan pada 

Pengadian Agama Pekanbaru Klas 1A memiliki peranan penting dalam 

melaksanakan proses mediasi. Menurutnya hal ini disebabkan kurangnya 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga peradilan yang dianggap lamban dan 

berbelit-belit dalam menyelesaikan perkara, oleh karena itu perlu dicarikan 

alternatif penyelesaian sengketa di pengadilan yang efisien dan efektif serta para 

pihak sama-sama merasa menang, tidak ada pihak yang merasa dikalahkan. 

Dengan adanya mediasi yang dilakukan oleh mediator non hakim bersertifikat 

maka kemungkinan besar mampu mendamaikan pihak yang bersengketa. 

Meskipun begitu dalam penelitiannya Gery mengatakan bahwa hasil yang dicapai 

mediator non hakim dalam menyelesaikan sengketa perkawinan di Pengadilan 

Agama Pekanbaru belum efektif karena adanya berbagai faktor penghambat 

mediator dalam menyelesaikannya. Penelitian ini hanya memfokuskan pada 

mediator non hakim.13 

Kemudian, Tesis yang disusun Khoiril latifah dengan judul “Pandangan 

Mediator Terhadap Standar Keberhasilan Mediasi Dalam Perkara Perceraian Di 

Pengadilan Agama Malang”. Tesis ini membahas mengenai tolak ukur atau 

standar seperti apa mediasi dapat dikatakan berhasil atau gagal dalam perkara 

perceraian di pengadilan agama Malang. Dalam penelitiannya Latifah hanya 

berfokus terhadap pendapat dari mediator non hakim di pengadilan agama malang 

                                                           
13 Gery Seftia Fullendra, “Efektifitas Peran Mediator Non Hakim Bersertifikat Dalam 

Upaya Menekan Angka Perceraian Di Pengadilan Agama Pekanbaru”, Skripsi, Uin Suska Riau 

(2021) 
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saja. Menurutnya pandangan mediator diperlukan selaku pelaksana poses mediasi. 

Hal tersebut disebabkan karena ada dua argumen yang berbeda mengenai tolak 

ukur atau standar keberhasilan mediasi dalam perkara perceraian di pengadilan 

agama. Standar yang dibuat oleh Latifah dalam penelitiannya  yaitu berpisah 

secara baik (Tasri>h}un Bima’ru>fin), artinya ketika keputusan atau kesepakatan  

yang diambil oleh kedua belah pihak yang berkara baik bagi mereka  maka 

mediasi bisa dikatakan berhasil. Dalam Penelitiannya, Latifah menggunakan teori 

sikap, teori sistem hukum dan teori as-Sulh (Perdamaian).14 

 Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Darisy Syafaah dengan judul 

“Komunikasi Intepesonal Mediator Dalam Proses Mediasi Perkara Perceraian di 

Pengadilan Agama Tulungagung”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

komunikasi interpersonal mediator dengan pihak yang berpekara dalam proses 

peceraian di Pengadilan Agama tulung agung. Kemudian Darisy menjabarkan 

faktor-faktor yang mendukung serta faktor yang menghambat komunikasi 

interpresonal mediator Pengadilan Agama Tulungagung dalam proses mediasi 

perkara peceraian. Dalam penelitiannya Darisy menyebutkan bahwa keberhasilan 

mediator dalam komunikasi interpersonal untuk menekan angka perceraian di 

Pengadilan Agama Tulungagung disebabkan oleh sikap tegas dan netral mediator 

dalam mengarahkan pihak yang berperkara serta sikap pihak berperkara yang 

terbuka.15 

                                                           
14 Khoiril latifah, “Pandangan Mediator Terhadap Standar Keberhasilan Mediasi Dalam 

Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Malang”, Tesis, Uin Sunankalijaga Yogyakarta (2016). 

  
15 Darisy Syafaah, “Komunikasi Interpersonal Mediator Dalam Proses Mediasi Perkara 

Perceraian di Pengadilan Agama Tulungagung, Al-I’lam; Jurnal Komunikasi dan penyiaran Islam, 

Vol.2, No 2 (Maret 2019) 
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Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Ilyas dengan judul “Efektivitas 

Peran Hakim Sebagai Mediator Dalam Penyelesaian Perkara Perdata Di 

Mahkamah Syar’iyah Jantho”. Penelitian ini berusaha menjelaskan tentang peran 

serta upaya-upaya yang dilakukan hakim dalam menyelesaikan  perkara perdata di 

Mahkamah syar’iyah Jantho. Analisis permasalahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teori penyelesaian sengketa dan teori mediasi. 

Dalam penelitiannya Ilyas menyebutkan bahwa hakim mediator dalam melakukan 

mediasi di Mahkamah Syar’iyah Jantho belum maksimal. Hal ini disebabkan 

karena dalam proses pelaksanaan mediasi tidak mengikuti aturan-aturan yang 

berlaku.16 

Jurnal penelitian yang dilakukan oleh  Mirwan Fikri Muhkam yang 

berjudul “Peran Hakim Mediator Dalam Mediasi Kasus Perceraian di Pengadilan  

Kelas 1.A Makasar. Penelitian ini membahas tentang strategi hakim mediator 

dalam mediasi kasus perceraian di Pengadilan Agama Kelas 1.A Makasar. 

Menurutnya, Hakim harus menunjukan kharisma yang kuat serta retorika yang 

sangat baik, sehingga pihak yang dimediasi dapat memahami betul substansi dari 

mediasi serta mediator memberikan waktu untuk menenangkan diri dengan cara 

meminum air mineral dan menarik nafas sehingga emosi dari para pihak meredam 

sebelum proses  mediasi dimulai. Selain itu penelitian ini  juga membahas 

mengenai pandangan masyarakat tentang keberadaan mediasi  sebagai jalan 

mencegah terjadinya perceraian.  Penelitian ini menggunakan teknik analisa data 

                                                           
16  Ilyas, Efektivitas Peran Hakim Sebagai Mediator Dalam Penyelesaian Perkara Perdata 

Di Mahkamah Syar’iyah Jantho, Syiah kuala Law Jurnal, Vol. 1(1) April 2017 
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deskriptif kualitatif dimana data yang diperoleh diolah dengan analisa 

prosentasi.17 

 Setelah melihat hasil penelusuran berbagai literatur, penyusun merasa belum 

ada penelitian yang membahas secara khusus dan berkaitan langsung dengan 

objek pembahasan yang sama persis dalam tesis ini. Meskipun ada pembahasan 

dan tema yang sama yaitu peran mediator dalam mediasi perceraian, akan tetapi 

mempunyai teori, ruang lingkup dan objek penelitian yang berbeda.  

 

E. Kerangka Teori 

     1. Teori Peran 

          Berdasarkan yang dinyatakan Soerjono Soekanto Peranan (role) adalah 

aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia telah menjalankan suatu 

peranan. Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung 

pada yang lain dan sebaliknya. Tidak ada peranan tanpa kedudukan atau 

kedudukan tanpa peranan. Peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi 

masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat 

kepadanya. Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang. 

Peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat menelaah 

                                                           
17 Mirwan Fikri Muhkam, “Peran Hakim Mediator Dalam Mediasi Kasus Perceraian di 

Pengadilan  Kelas 1.A Makasar”, JurnalTumalebbi, Vol. 3, No 1. Maret 2016 
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perbuatan-perbuatan orang lain. Orang yang bersangkutan akan dapat 

menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku orang-orang sekelompoknya.18 

 Sedangkan menurut Bruce J. Cohen peran merupakan perilaku yang 

diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang menduduki status tertentu.19 

   Teori peran (Role Theori) sendiri adalah teori yang merupakan 

perpaduan berbagai teori, orientasi maupun disiplin ilmu, selain dari psikologi, 

teori peran berawal dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan 

antropologi.20 

  Peranan menurut Bruce J. Cohen memiliki beberapa bagian, antara 

lain: 

a. Peranan yang dianjurkan (Prescribel role) yaitu cara yang diharapkan 

oleh masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu. 

b. Peranan nyata yaitu suatu cara yang betul-betul dijalankan oleh seseorang 

dalam menjalankan peranan tertentu. 

c. Kesenjangan peranan  adalah seseorang yang menjalankan suatu 

peranannya secara emosional. 

                                                           
18  Sorjonosoekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi suatu pengantar, (Depok: Rajawali 

Pres, 2019), hlm. 211. 

 
19 Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, terj. Sahat Simamora, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1992), hlm. 76. 

 
20 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi social, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1995, Cet.3), hlm. 209 
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d. Konflik peranan yaitu suatu kondisi yang dialami seseorang yang 

menduduki satu status atau lebih yang menuntut harapan-harapan 

peranan yang saling bertentangan satu sama lain.21 

    Adapun beberapa dimensi peran antara lain: 

a. Peran sebagai suatu kebijakan 

Peran merupakan suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik untuk 

dilaksanakan.  

b. Peran sebagai strategi 

Penganut paham ini mendalilkan bahwa peran merupakan strategi untuk 

mendapatkan dukungan dari masyarakat. 

c. Peran sebagai alat komunikasi 

Peran didayagunakan sebagai instumen atau alat untuk mendapatkan 

masukan berupa informasi dalam proses pengambilan keputusan. 

d. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa 

Peran didayagunakan sebagai suatu cara untuk mengurangi atau 

meredam konflik melalui usaha pencapaian konsensus dari pendapat-

pendapat yang ada. Asumsi yang melandasi persepsi ini adalah bertukar 

pikiran dan pandangan dapat meningkatkan pengertian dan toleransi serta 

mengurangi rasa ketidakpecayaan dan kerancuan.22 

 

 

                                                           
21  Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, hlm. 84 

 
22 https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-teori-peran-atau-role-theory/8174/6 

diakses 25 September  2022 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

               Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Dalam hal ini penyusun mendapatkan data-data  

maupun informasinya bersumber dari Pengadilan Agama Slawi sebagai data 

primer. Adapun data sekunder didapatkan dari berbagai literatur seperti buku-

buku, artikel jurnal serta sumber data lain terkait mediator dan mediasi di 

Pengadilan.    

2. Sifat penelitian 

    Sifat penelitian yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah 

Deskriptif analitik, yaitu penelitian yang mendiskripsikan dan mengungkapkan 

suatu masalah atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat untuk  

mengungkapkan fakta (fact finding). Hasil penelitian ditekankan untuk 

memberikan gambaran secara objektif tentang keadaan yang sebenarnya dari 

objek yang diselidiki. Kemudian disamping pengungkapan fakta sebagaimana 

adanya dilakukan juga pemberian interpretasi-interpretasi yang tepat serta 

melakukan analisis dengan menggunakan teori-teori terhadap fakta yang 

didapatkan dalam penelitian.23 Fakta yang akan menjadi objek penelitian disini 

adalah peran mediator hakim di Pengadilan Agama Slawi. 

3. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan sosiologi 

hukum. Pendekatan sosiologi hukum atau yang dinamakan juga dengan yuridis 

                                                           
23 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1995), hlm. 31 
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sosiologis digunakan untuk mengetahui hubungan hukum dengan gejala-gejala 

sosial lainnya secara empiris analitis.24 Pendekatan ini juga digunakan untuk 

menganalisis menganalisis fakta-fakta hukum dilapangan atau yang berlaku di 

masyarakat sehingga  dapat mengetahui faktor penyebab  yang menjadi 

penghambat keberhasilan mediasi peceraian di Pengadilan Agama Slawi. 

4. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

    Data primer merupakan data yang diperoleh dari penelitian langsung 

dilapangan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian 

yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini didapatkan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang mana kemudian diolah oleh 

penyusun. Wawancara yaitu penyusun mewancarai atau melakukan tanya 

jawab dengan pihak-pihak yang bersangkutan untuk mendapatkan informasi  

dan data. Dalam hal ini penyusun mewancarai para mediator hakim di 

Pengadilan Agama Slawi. Dokumentasi yaitu penyusun memperoleh data-

data dari arsip atau berkas-berkas perkara perceraian dan dokumen yang 

berkaitan dengan mediasi yang ada di pengadilan agama Slawi, kemudian 

mempelajari dan mengkaji berkas-berkas atau dokumen tersebut. 

b. Data sekunder 

    Data sekunder merupakan data tambahan yang bersumber dari 

penelaahan berbagai literatur  baik berupa hasil penelitian sebelumnya, 

                                                           
24 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum, (Depok: Rajawali Press, 2017), hlm. 4 
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peraturan perundang-undangan, karya ilmiah, buku, artikel serta sumber 

data lain yang terkait dengan mediasi di pengadilan. 

5. Analisis Data  

    Setelah penyusun memperoleh data-data, kemudian data yang terkumpul 

tersebut dianalisa secara kualitatif. Selain itu penyusun juga menggunakan 

metode berfikir induktif yaitu menganalisis dan memaparkan data-data yang 

khusus serta menganalisa dari fakta yang ada di lapangan dalam hal ini data-

data mediasi yang ada di Pengadilan Agama Slawi untuk kemudian diambil 

kesimpulan.  

G. Sistematika Pembahasan 

      Demi kejelasan dalam pembahasan dan untuk memudahkan struktur yang 

terorganisir, penyusun membagi tesis ini ke dalam lima bab dengan susunan yang 

sistematis:  :  

Bab pertama, merupakan pendahuluan meliputi;  latar belakang masalah 

yaitu penjelasan akademik dalam memilih permasalahan tertentu , kemudian 

rumusan masalah yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicari 

jawabannya melalui penelitian dan sesuai dengan judul penelitian, kemudian 

tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori yang berisi teori-teori atau 

kerangka konseptual yang akan digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah 

masalah-masalah yang akan diteliti, kemudian metode penelitian yang meliputi 

jenis penelitian, sifat penelitan, pendekatan, teknik pengumpulan data, dan 

analisis data yang digunakan dalam penelitian. Kemudian sistematika 

pembahasan. 
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Bab kedua, membahas mengenai mediasi dan perceraian, yang meliputi 

pengertian mediasi dan dasar hukum mediasi, model-model mediasi, tujuan dan 

manfaat mediasi, peran dan fungsi mediator, tugas dan kewenangan mediator, 

pengertian perceraian dan dasar hukum perceraian, macam-macam perceraian dan 

sebab-sebab terjadinya perceraian. 

Bab ketiga, membahas tentang praktik mediasi di Pengadilan Agama 

Slawi. Pembahasannya meliputi: Profil Pengadilan Agama Slawi, data perkara 

perceraian tahun 2020-2021 di Pengadilan Agama Slawi, laporan perkara mediasi 

Pengadilan Agama Slawi  Tahun 2020-2021 dan proses pelaksanaan mediasi di 

Pengadilan Agama Slawi.  

Bab keempat, Bab ini merupakan analisa terhadap peran mediator hakim 

dan proses mediasi di Pengadilan Agama Slawi. Dalam hal ini meliputi praktik 

mediasi oleh mediator hakim dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama 

Slawi: Mekanisme dan Peran, Analisis Rendahnya , faktor pendukung dan 

penghambat keberhasilan Mediasi di Pengadilan Agama Slawi. 

Bab kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Setelah melakukan telaah, analisis dan pemaparan terhadap peran mediator 

hakim dalam Penyelesaian perkara perceraian di Pengadalilan Agama Slawi, 

maka mengasilkan beberapa kesimpulan seperti di bawah ini: 

1. Proses dan Praktik mediasi di Pengadilan Agama Slawi secara umum sudah 

sesuai  dengan Prosedur yang berlaku sebagaimana Peraturan Mahkamah 

Agung RI No 1 Tahun 2016. Dalam praktiknya mempunyai tiga tahap yaitu: 

Pertama tahap Pramediasi. Kedua Tahap pelaksanaan mediasi, dalam tahap 

ini mediator hakim di PA Slawi menempuh empat langkah penting. Ketiga 

tahap ahir mediasi. Adapun dalam  menjalankan dan menyelesaikan proses 

mediasi, mediator hakim di PA Slawi telah berperan : menciptakan rasa 

aman untuk kedua belah pihak, menumbuhkan dan mempertahankan 

kepercayaan diri diantara para pihak,  memberikan pelayanan yang adil 

terhadap kedua belah pihak, mendorong dan memandu para pihak 

berdiskusi dan bernegosiasi, dan mediator berperan memberikan nasihat 

spiritual kepada kedua belah pihak yang bersengketa. 

2. Tingkat keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama Slawi pada tahun 2020 

dan tahun 2021 masih dikatakan rendah, bahkan tidak mencapai 10%. 

Banyaknya mediasi yang tidak berhasil salah satunya dikarenakan tidak 

bagusnya dan kurang maksimalnya komunikasi dan interaksi mediator 

hakim dengan para pihak, banyaknya mediator hakim yang tidak 
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bersertifikat kurang menguasai strategi mediasi, tidak adanya peminat untuk 

menjadi mediator non hakim di PA Slawi dan para pihak sama-sama 

mempunyai keinginan yang sangat kuat untuk bercerai. Meskipun begitu 

secara umum mediator hakim di PA Slawi telah berupaya melakukan 

mediasi dengan baik  walaupun hasil keberhasilan mediasinya sangat 

rendah. 

3. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan mediasi di 

Pengadilan Agama Slawi yaitu: Pertama, kemampuan mediator, dalam hal 

ini mediator hakim yang akan memediasi harus mempunyai berbagai 

kemampuan dan ketrampilan khusus seperti kemampuan komunikasi yang 

baik dan kemampuan menyelesaikan masalah parah pihak. Kedua Faktor 

perkara. Ketiga Iktikad baik para pihak. Selain itu terdapat juga faktor yang 

menjadi penghambat keberhasilan mediasi yaitu: pertama, faktor mediator, 

dalam hal ini mediator yang tidak mempunyai sertifikat dan kurang 

mempunyai ketrampilan memediasi para pihak akan menghambat 

keberhasilan mediasi. Kedua, keinginan kuat para pihak untuk bercerai. 

Ketiga, Faktor Psikologis dan kejiwaan.  Keempat, Konflik yang 

berkepanjangan dan berlarut-larut. Kelima, tidak hadirnya salah satu pihak, 

ketika para pihak yang bersengketa tidak menghadiri proses mediasi pada 

pertemuan yang telah dijadwalkan maka mediator hakim tidak dapat 

mendamaikan perkara perceraian yang dikukan dalam proses mediasi. 
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B. Saran 

1. Kepada Mahkamah Agung, agar memberikan dan mengadakan lebih banyak 

lagi pelatihan khusus untuk  mediator hakim yang belum memiliki sertifikat, 

agar para mediator mempunyai ketrampilan dan kemampuan yang lebih 

baik dalam menjalankan mediasi 

2. Kepada Pemerintah, supaya memberikan sosialisasi kepada masyarakat luas 

khususnya di Kabupaten Tegal mengenai pentingnya penyelesaian sengketa 

perkara secara damai melalui mediasi di Pengadilan Agama.  

3. Disarankan agar Pengadilan Agama Slawi menyediakan mediator non 

hakim bersertifikat, sehingga para pihak mempunyai pilihan mediator lebih 

banyak dari kalangan hakim maupun non hakim, dan dengan adanya 

mediator non hakim juga diharapkan bisa meningkatkan angka keberhasilan 

mediasi di PA Slawi. 
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